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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tingkat
kemampuan berpidato siswa kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo Tahun
Ajaran 2011/2012 yang mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan, (2)
tingkat kemampuan berpidato siswa kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo
Tahun Ajaran 2011/2012 yang tidak mengikuti ekstrakurikuler
kepramukaan, dan (3) korelasi kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan
tingkat penegak bantara terhadap kemampuan berpidato siswa kelas
XI SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo yang
berjumlah 27 siswa penegak bantara dan 27 siswa nonpenegak
bantara. Sampel penelitian dari siswa kelas XI IPA dan IPS,
Pengambilan sampel dengan teknik sampling yaitu dengan simple
random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif secara kuantitatif dan kualitatif dengan rumus
korelasi product moment. Aspek yang dinilai adalah aspek
kebahasaan dan aspek nonkebahasaan, meliputi lafal, diksi, intonasi,
jeda, sikap, mimik, struktur, penguasaan materi. Hasil analisis
disajikan dengan teknik informal. Hasil analisis siswa dibagi menjadi
dua, antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan yang
memiliki r hitung sebesar 0,731 (korelasi tinggi) dan siswa yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan yang memiliki r hitung
sebesar 0,664 (korelasi cukup).

Kata kunci: studi korelasi, ekstrakurikuler kepramukaan, dan
berpidato.

PENDAHULUAN

Gerakan Pramuka merupakan wadah pembentukan karakter bangsa
melalui berbagai kegiatan nonformal. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah
satu cara kegiatan dalam melatih keterampilan siswa. Dalam upaya
meningkatkan dan melestarikan cita—cita rakyat dan bangsa Indonesia, gerakan
pramuka menyelenggarakan pendidikan nonformal melalui kepramukaan

sebagai bagian dari pendidikan nasional dengan prinsip dasar dan metode



kepramukaan serta sistem among. Keterampilan berbicara merupakan salah satu
komponen berbahasa yang penting. Keterampilan berbahasa membantu
manusia saling berkomunikasi secara langsung untuk menyampaikan gagasan
atau pendapat. Keterampilan ini juga merupakan salah satu keterampilan yang
harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran.

Permasalahan dan tujuan penelitian ini adalah (1) tingkat kemampuan
berpidato siswa kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012 yang
mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan?; (2) tingkat kemampuan berpidato
siswa kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012 yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan?; (3) korelasi kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan tingkat penegak bantara terhadap kemampuan berpidato siswa
kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa gerakan pramuka
sebagai wadah pembinaaan keterampilan serta penanaman sikap pada peserta
didik. Dengan memperhatikan dan melihat kenyataan, bahwa adanya kegiatan
kepramukaan di sekolah mempunyai hubungan erat dengan keterampilan
berbicara siswa, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian sekaligus
digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi dengan judul “Studi Korelasi
Ekstrakurikuler Kepramukaan Tingkat Penegak Bantara terhadap Kemampuan
Berpidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Purworejo. Kelas yang digunakan
sebagai penelitian adalah kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa
penegak bantara 27 anak, terdiri dari 17 anak perempuan dan 10 anak laki-laki. Siswa
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan berjumlah 27 anak, terdiri dari 10
anak laki-laki dan 17 anak perempuan. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA Negeri 6 Purworejo yang berjumlah 54 siswa, terdiri dari 27 siswa penegak

bantara dan 27 siswa nonpenegak bantara. Sampel penelitian dari siswa kelas XI



IPA dan IPS. Pengambilan sampel dengan teknik sampling yaitu dengan simple
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
secara kuantitatif dan kualitatif dengan rumus korelasi product moment. Aspek
yang dinilai adalah aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan, meliputi lafal,
diksi, intonasi, jeda, sikap, mimik, struktur, penguasaan materi. Hasil analisis

disajikan dengan teknik informal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan penulisan skripsi, penulis ingin memperoleh data kemam-
puan berpidato siswa yang mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan dan siswa
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan secara menyeluruh.
Kemampuan berpidato siswa diukur dengan skor nilai tes pidato. Skor nilai
tersebut dianalisis secara individu dan menyeluruh, sehingga diperoleh
kemampuan rata-rata per aspek penilaian. Aspek penilaian yang dinilai meliputi
aspek kebahasaan dan nonkebahasaan dengan kriteria nilai sebagai berikut:
aspek kebahasaan meliputi: (1) lafal, (2) diksi, (3) intonasi, (4) jeda. Sedangkan
aspek nonkebahasaan meliputi: (5) sikap, (6) mimik, (7) struktur, (8) penguasaan
materi. Jumlah nilai keseluruhan antara aspek kebahasaan dan nonkebahasaan
adalah 100.

Hasil analisis siswa dibagi menjadi dua, antara siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler kepramukaan dan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler
kepramukaan. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka memiliki hasil X =
1998, Y = 2049, X? = 148314, Y? = 156271, XY = 152068. Hasil dari perhitungan
menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,731, maka hasil nilai koefisien korelasi
dikatakan sebagai kriteria korelasi tinggi karena masuk dalam kriteria penilaian
aspek kebahasaan dan nonkebahasaan pada rentang angka korelasi 0,70 sampai

dengan 0,90. Siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan memiliki



hasil X = 1956, Y = 2004, X* = 142588, Y* = 149242, XY = 145621. Hasil dari
perhitungan menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,664, maka hasil nilai koefisien
korelasi dikatakan sebagai kriteria korelasi cukup karena masuk dalam kriteria
penilaian aspek kebahasaan dan nonkebahasaan pada rentang angka korelasi
0,40 sampai dengan 0,70.

Berdasarkan hasil perhitungan, maka korelasi ekstrakurikuler kepramu-
kaan tingkat penegak bantara terhadap kemampuan berpidato siswa kelas XI
SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012 menunjukkan bahwa siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan memiliki nilai r hitung 0,731
dengan kriteria korelasi tinggi, dan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler
kepramukaan memiliki nilai r hitung 0,664 dengan kriteria korelasi cukup.
Hipotesis yang menyatakan jika siswa mengikuti studi ekstrakurikuler pramuka,
maka siswa akan terampil berpidato yang baik, sebaliknya jika siswa tidak
mengikuti studi ekstrakurikuler pramuka, maka siswa akan kurang terampil

berpidato, telah terbukti.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat menarik simpulan bahwa korelasi ekstrakurikuler kepramukaan tingkat
penegak bantara terhadap kemampuan berpidato siswa kelas XI SMA Negeri 6
Purworejo tahun Ajaran 2011/2012, menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler kepramukaan memiliki r hitung sebesar 0,731 (korelasi tinggi)
dan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan memiliki r hitung
sebesar 0,664 (korelasi cukup). Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler kepramu-
kaan mempunyai keterampilan yang baik dalam hal berpidato. Siswa yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan mempunyai keterampilan yang kurang
baik dalam hal berpidato karena siswa tersebut kurang terlatih dalam kegiatan

berbicara.



Saran yang penulis ajukan dalam skripsi ini, yaitu bagi siswa hendaknya
terus berlatin meningkatkan keterampilan berpidato agar dapat meningkatkan
prestasi belajarnya, karena kemampuan berpidato dapat juga dipelajari tidak
hanya pada pendidikan formal saja, tetapi juga dapat dipelajari pada pendidikan
nonformal. Bagi guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI
SMA Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012 hendaknya terus
meningkatkan pelatihan berpidato kepada siswanya, sehingga kemampuan
berpidato siswa dapat semakin meningkat. Bagi sekolah agar meningkatkan
kemampuan siswa melalui kegiatan-kegiatan dan pengajaran nonformal untuk
menunjang keberhasilan kemampuan siswa dalam pendidikan formal. Selain itu,
juga dengan sendirinya akan menambah pengetahuan serta meningkatkan

keaktifan siswa dalam kegiatan berpidato.
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